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ABSTRAKSI

Utami, Seruni Putri, NIT. 561911127130 N, 2023, “Analisis Terjadinya
Kerusakan Bypass Valve Pada Tangki Slop Di Kapal MT. Sanana”,
Skripsi, Program Diploma 1V, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Karolus Geleuk Sengadji,
M.M., Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M. Pd.

Keberhasilan proses bongkar muat cargo di atas kapal kini menjadi
tanggung jawab Nahkoda dan perwira sehingga perlu diperhatikan kondisi
peralatan penunjang proses bongkar muat. Bentuk pipa dan valve yang begitu
sistematik di atas kapal sangat dikhawatirkan apabila terjadi kesalahan pemuatan
yang tidak pada tempatnya saat proses bongkar dan muat. Sebelum melaksanakan
proses bongkar muat harus dipastikan bahwa semua peralatan atau equipment
dalam kondisi normal. Chief officer atau mualim | telah membuat stowage plan
guna memberi gambaran dan patokan untuk perwira jaga pada saat pengoperasian
cargo. Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penyebab, dampak serta upaya penanganan kerusakan
bypass valve di kapal MT Sanana.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data didapat dengan melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi data
yang didukung dengan metode triangulasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kurangnya perawatan valve di
tangki muatan dan tangki slop serta ketidaksesuaian pressure agreement dengan
pressure rating manual saat proses bongkar muat mengakibatkan kerusakan pada
bypass valve di tangki slop, sehingga berdampak pada berpindahnya muatan pada
tangki 1 (satu) dan 4 (empat) kanan kiri ke tangki slop dan berpengaruh pada
stabilitas kapal, serta keterlambatan waktu atau delay pada saat proses pemuatan.
Akibat hal itu upaya yang dilakukan adalah pemeriksaan dan perawatan valve
pada tangki muatan dan tangki slop sesuai dengan SOP, melakukan perbaikan
valve dengan mengganti set O-ring bypass valve pada tangki slop yang telah
rusak.

Kata Kunci: Bypass Valve, pressure, perawatan.
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ABSTRACT

Utami, Seruni Putri, NIT. 561911127130 N, 2023, “Analysis of the Occurrence
of Damage to the Bypass Valve in the Slop Tank on the MT Sanana”,
Thesis, Diploma IV Program, Nautica Department, Merchant Marine
Polytechnic Semarang, Advisor (I): Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M.,
Advisor (11): Irma Shinta Dewi, M. Pd.

The success of the cargo loading and unloading process on board is now
the responsibility of the captain and officers, so it is necessary to pay attention to
the condition of the equipment supporting the loading and unloading process. The
systematic shape of the pipes and valves on the ship is very worrying if there is an
inappropriate loading error during the loading and unloading process. Before
carrying out the loading and unloading process, it must be ensured that all
equipment is in normal condition. The chief officer or mate | has prepared a
stowage plan to provide an overview and benchmark for the officer on duty
during cargo operations. From the background of the problems that have been
described, the purpose of this research is to find out the causes, impacts and
efforts to deal with bypass valve damage on the MT Sanana ship.

The research method used in this thesis is descriptive qualitative. Sources
of research data obtained from primary and secondary data. Data collection
techniques obtained by conducting interviews, observation and documentation.
The data analysis technique used is data collection, data reduction, data
presentation and drawing conclusions or data verification supported by the
triangulation method.

The results of the study concluded that the lack of maintenance of the
valves in the cargo and slop tanks and the discrepancy between the pressure
agreement and the manual pressure rating during the loading and unloading
process resulted in damage to the bypass valve in the slop tank, which had an
impact on the transfer of cargo in tanks 1 (one) and 4 (four) port and starboard to
the slop tank and affects the stability of the ship, as well as time delays during the
loading process. As a result of this, efforts have been made to inspect and
maintain the valves on the cargo tanks and slop tanks according to the SOP, repair
the valves by replacing the O-ring bypass valve set on the damaged slop tanks.

Keywords: Bypass Valve, pressure, maintenance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada voyage VSANA 1/2022 kapal MT Sanana disewa oleh
perusahaan China yang memberikan loading order di pelabuhan XinGang Oil
Terminal, China dan bongkar di pelabuhan Pengerang, Malaysia. Pihak
penyewa (chartering) memberikan instruksi bahwa kapal memuat oil
product berjenis MOGAS atau minyak jadi yang memiliki nilai oktan setara
dengan Gasoline 92 sebanyak 34600 MT dengan sequence 95% include Slop
Tank. Pihak kapal menolak karena sesuai dengan fungsinya tangki slop
merupakan tangki penampungan sisa minyak ballast kotor dan bukan
merupakan tangki yang digunakan untuk penampungan muatan atau cargo.
Selanjutnya pihak chartering memberi pilihan lain yaitu memuat sebanyak
34600 MT dengan sequence 98% exclude Slop Tank. Pihak kapal kembali
menolak karena apabila memuat dengan persentase tersebut akan terdeteksi
oleh overfill alarm dan menimbulkan bahaya lain seperti tumpahan minyak,
mengingat perjalanan dari pelabuhan muat hingga bongkar melalui lautan
yang rawan terhadap cuaca buruk.

Pihak chartering menuntut kapal untuk tetap memuat sebanyak 34600
MT, sehingga pihak perusahaan mengambil kebijakan yaitu menyetujui
permintaan chartering dan mendesak kapal untuk melakukan pembersihan
tangki dan pengecekan valve-valve pada tangki slop serta memastikan apakah

tangki slop dapat dialih fungsikan sebagai tangki penampungan minyak atau



muatan guna memenuhi permintaan chartering untuk memuat sebanyak
34600 MT dengan sequence 95% include Slop Tank. Akhirnya pihak kapal
mengikuti instruksi dari perusahaan untuk melaksanakan pembersihan tangki
dan pengecekan valve di tangki slop, hal ini mengakibakan valve yang tidak
pernah dioperasikan dalam kondisi kaku menjadi rusak saat dioperasikan.
Menimbang dari banyaknya permasalahan yang akan muncul, sesuai dengan
kesepakatan antara pihak chartering, perusahaan dan kapal keputusan yang
diambil adalah memuat sebanyak 34600 MT dengan sequence 98% exclude
Slop Tank.

Keberhasilan proses bongkar muat cargo di atas kapal kini menjadi
tanggung jawab Nahkoda dan perwira sehingga perlu diperhatikan kondisi
peralatan penunjang proses bongkar muat. Pada kapal tanker masing—masing
tangki cargo, pipa serta valve jalannya cargo harus dalam kondisi normal dan
tidak ada kerusakan. Valve merupakan sebuah katub atau instrumen yang
tersemat dalam skema pipa yang memiliki fungsi sebagai pengaturan,
pengontrolan, dan pengarahan kecepatan cairan atau muatan di atas kapal.
Adanya kerusakan atau kebocoran pada valve dapat menyebabkan muatan
berpindah dari suatu lokasi ke lokasi lainnya.

Setiap kapal tanker minyak harus memiliki tangki cargo sebagai
tangki untuk menampung muatan dengan kapasitas yang berbeda—beda dan
tangki slop sebagai tangki penampungan sisa minyak ballast kotor sesuai
dengan ketentuan konstruksi kapal tanker yang tertera pada MARPOL Annex

| Chapter 4 Regulation 29.2.3 yaitu kapasitas tangki minimal 3% dari



kapasitas angkut kapal, kecuali kapal itu diberikan kelengkapan berupa SBT
(Segregated Ballast Tank) maka kapasitas sebelumnya bisa dilakukan
pengurangan jadi 2%. Mengingat bahwa fungsi dari tangki slop sebagai
tangki penampung minyak kotor atau ballast, maka sangat dilarang apabila
teridentifikasi adanya cargo dalam tangki tersebut. Apabila tangki slop diisi
muatan maka dapat mempengaruhi kualitas muatan hal itu juga dapat disebut
oleh khalayak umum bahwa terjadi penggelapan minyak di kapal tersebut.
Mengingat begitu sistematisnya bentuk pipa dan valve di atas kapal
maka sangat dikhawatirkan apabila terjadi kesalahan pemuatan yang tidak
pada tempatnya saat proses bongkar dan muat. Selain dengan memastikan
bahwa semua equipment dalam kondisi normal chief officer atau mualim 1
telah membuat stowage plan guna memberi gambaran dan patokan untuk
perwira jaga pada saat pengoperasian cargo. Stowage plan merupakan
rancangan pemuatan cargo di atas kapal yang dibuat sesuai dengan kapasitas
masing-masing tangki dan seberapa banyak cargo yang akan dibongkar atau
dimuat. Setelah dibuatnya stowage plan mualim | juga menyiapkan loading
maupun discharge sequence tergantung aktivitas apa yang sedang dilakukan
oleh kapal tersebut. Pada loading sequence tertera sequence I, sequence I,
sequence Il hingga final sequence yang mana setiap sequence telah
diperhitungkan sedemikan rupa agar cargo yang masuk atau keluar tangki
sesuai dengan planning. Dalam sequence ini terdapat planning bongkar dan
muat air ballast yang bertujuan untuk mengatur stabilitas kapal. Dengan

demikian akan sangat mudah bagi perwira untuk memantau apakah cargo



yang dimuat sudah masuk ke dalam tangki yang tepat atau justru mengalir ke
dalam tangki lain. Setiap perwira jaga harus paham bagaimana penerapan
sequence yang telah dibuat oleh Mualim | terhadap pengoperasian cargo.
Pada hakikat sebenarnya tidak ada peraturan pasti yang mengatur bahwa
cargo tersebut harus masuk ke dalam tangki sama persis sesuai dengan
sequence, namun untuk menjaga agar kapal tidak dalam masalah maka hal itu
sangat penting untuk diperhatikan dan dilaksanakan.

Berdasakan peristiwa dalam uraian latar belakang tersebut dan kasus
kerusakan bypass valve di tangki slop yang nyata terjadi di atas kapal
Peneliti, maka Peneliti mengangkat tema skripsi ini dengan judul :

“ANALISIS TERJADINYA KERUSAKAN BYPASS VALVE PADA
TANGKI SLOP DI KAPAL MT SANANA.”
. Fokus Penelitian

Mengingat luasnya permasalahan yang akan muncul pada penelitian
ini, maka peneliti hanya berfokus pada pembahasan:

1. Penyebab kerusakan bypass valve pada pipa di tangki slop kapal MT
Sanana.

2. Dampak yang terjadi akibat kerusakan bypass valve pada tangki slop kapal
MT Sanana.

3. Upaya penanganan terhadap kerusakan bypass valve pada tangki slop

kapal MT Sanana.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang sudah diuraikan,

serta agar mempermudah peneliti dalam penyusunan skripsi ini. Maka

peneliti melakukan perumusan masalah dengan penyusunan berbagai

pertanyaan yang mesti ditemukan jawabannya sebagai berikut:

1.

Mengapa dapat terjadi kerusakan bypass valve pada tangki slop di kapal
MT Sanana?

Apa dampak yang tejadi akibat kerusakan bypass valve pada tangki slop di
kapal MT Sanana?

Bagaimana upaya penanganan kerusakan bypass valve pada tangki slop di

kapal MT Sanana ?

D. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, tujuan dari

penilitian yang akan dicapai yaitu:

1.

Untuk mengetahui penyebab kerusakan bypass valve pada tangki slop
kapal MT Sanana.

Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat kerusakan bypass valve
pada tangki slop kapal MT Sanana.

Untuk mengetahui upaya penanganan yang dilakukan terhadap kerusakan

bypass valve di tangki slop kapal MT Sanana.



E. Manfaat Penelitian
Selain tujuan penelitian yang disebutkanan di atas, maka diharapkan
skripsi ini juga dapat memberikan peranan, manfaat atau kegunaan baik dari
segi teoritis ataupun praktis diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat
sebagai sumber informasi dalam merespon masalah yang berlangsung
pada saat kegiatan belajar mengajar di ruang lingkup sekolah pelayaran.
Di sisi lain, diharapkan penelitian ini dapat memiliki manfaat sebagai
sumber referensi dalam menyusun kerangka belajar mengajar serta
meningkatkan kualitas belajar guna mempersiapkan para taruna dan taruni
pelayaran yang akan melaksanakan praktik laut selama satu tahun di atas
kapal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat meningkatkan pengetahuan melalui penelitian yang telah
dilakukan. Banyaknya informasi dan referensi yang telah dikumpulkan
membuat peneliti mengetahui cukup banyak hal mengenai dunia
pelayaran terkhusus pengoperasian bongkar dan muat yang dilakukan di
atas kapal. Selain itu juga sebagai persyaratan kelulusan diploma 1V
program studi Nautika di PIP Semarang yang setelah lulus memperoleh

gelar Sarjana Terapan Pelayaran ( S.Tr.Pel )



b. Bagi Lembaga Pendidikan ( PIP Semarang )

Diharapkan bisa memberikan gambaran bagi para taruna, dosen
maupun pegawai terkhusus bagi pembaca bahwasannya proses bongkar
dan muat pada kapal tanker memiliki banyak tahapan yang
memungkinkan banyaknya masalah yang akan muncul.

c. Bagi Managemen Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan evaluasi agar
kedepannya para Nahkoda dan perwira kapal lebih bertanggung jawab
dan memperhatikan kondisi peralatan penunjang berhasilnya proses
bongkar muat. Sehingga kapal dapat melaksakan instruksi dari pihak

chartering dengan baik.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Pada bab ini peneliti berusaha menguraikan mengenai teori-teori
ataupun konsep-konsep yang menunjang penelitian serta berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini yang bersumber dari berbagai referensi, skripsi
terdahulu dan juga pendapat para ahli.
1. Analisis
a. Definisi Analisis

Menurut Harahap (2019:78) Pengertian analisis adalah me-
mecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil.
Analisis menurut Komaruddin (2018:42) adalah aktivitas berpikir guna
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil
sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-
masing komponen, dan fungsi setiap komponen dalam satu
keseluruhan terpadu.

Berdasarkan pengertian analisis menurut ahli tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan suatu kegiatan
pengamatan dan penyelidikan untuk mengetahui suatu permasalahan
dengan cara menguraikan atau memecahkan permasalahan tersebut

dari unit menjadi unit terkecil.



2. Valve
a. Definisi Valve

Menurut Mandanaka (2016:39) Valve merupakan instrumen
mekanik yang mengelola aliran ataupun tekanan cairan. Valve
merupakan sebuah katub yang berfungsi untuk mengelola,
memberikan alur, ataupun mengontrol arus cairan dengan dibuka,
menutup, mengecilkan atau membesarkan arusnya.

Valve dapat diibarakan seperti sebuah bentuk kran pada tangki
yang umumnya ada pada ujung cabang pipa yang ada pada masing-
masing dasar pipa. Kran-kran atau valves ada yang dapat digerakan
secara otomatis yaitu dengan sistem hydrolic dan yang secara manual
dari atas dek.

Banyak kapal tanker yang masih menggunakan valves yang
digerakan secara manual. Untuk mengoprasikan valves jenis ini, di
mana jarak antara dek dan dasar tangki baja pada dasar tangki. Sebagai
tanda tutup dan buka biasanya masih menggunakan tali ikat. Sistem
pengoperasian pada kapal di mana peneliti melaksanakan penelitian
sudah menggunakan sistem hydrolic. Sistem hydrolic merupakan
sebuah sistem atau alat yang beroperasi dengan didasarkan pada sifat
dan kemampuan yang tersedia pada zat cair (fluida). Sitem kerja
hydrolic adalah dengan memindahkan tenaga media penyalur berupa
fluida cair (biasanya oli) untuk mendapatkan daya yang lebih masif

dari daya awal yang keluar.
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b. Jenis-jenis Valve
Jenis-jenis valve yang sering digunakan di kapal tanker
yaitu Butterfly Valve, Check Valve atau Non-Return Valve, gate
valve, globe valve, ball valve, Plug Valve. Pada pembahasan ini
Peneliti hanya akan membahas valve berjenis butterfly valve karena
valve ini merupakan jenis valve dimana terdapat pada kerusakan
bypass valve yang akan diteliti.

1) Butterfly Valve

Gambar 2.1 Butterfly Valve
(Sumber: google chrome 2017)

Butterfly Valve merupakan jenis valve atau katup yang
mempunyai penyekat berbentuk lingkaran seperti piringan atau plat
bundar (wafer) yang di tengahnya terdapat sumbu putar. Valve jenis
ini memiliki konstruksi berupa dudukan logam umumnya terbuat
dari karet sintesis atau alami. Butterfly valve hanya membutuhkan
seperempat putaran atau 90° untuk membuka dan menutup yang
tergolong dalam kelompok Quarter Turn Valve.

Valve ini cocok untuk dimanfaatkan dalam kondisi sistem

perpipaan yang mempunyai tekanan rendah misalnya sistem pipa air
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tawar dan sistem perpipaan minyak pada kapal tanker. Namun valve
ini pada umumnya tidak mempunyai daya kedap yang maksimal.
Plat bundar pada butterfly valve ada di tengah aliran dan terkoneksi
ke ankel. Ketika valve ini dalam keadaan tidak terbuka plat bundar
itu tegak lurus dengan aliran zat cair, sehingga aliran tertutup.
Ketika valve terbuka maka plat bundar segaris dengan aliran zat cair
sehingga zat cair bisa dialirkan lewat valve itu.

Butterfly valve merupakan valve yang umum digunakan di
kapal tanker. Kerusakan yang terjadi pada penelitian ini adalah
kerusakan pada valve yang berjenis butterfly valve.

c. Komponen pada Butterfly Valve
Penerapan valve pada sistem perpipaan dengan beragam tipe
aliran, menjadikan instrumen berikut mempunyai berbagai tipe dan
kerangka seperti yang sudah dijelaskan pada jenis-jenis valve di atas.
Valve dibuat dari bahan yang sesuai dan terbagi ke dalam bagian
krusial yang komprehensif. Di bawah ini merupakan bagian utama
pada butterfly valve:

1) Badan atau body valve
Badan atau body valve merupakan bagian utama dalam
valve. Badan valve ialah pembatas fundamental dalam katup
tekanan. Komponen berikut memiliki fungsi sebagai komponen
utama dalam struktur katub sebab berperan sebagai kerangka yang

memadukan semua komponen lain. Ujung badan disusun untuk



2)

3)

4)
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memberikan sambungan valve ke pipa atau nosel peralatan dengan
menerapkan beragam tipe sambungan.
Disc

Disc atau cakram ialah komponen valve yang
dimungkinkan untuk stop flow bergantung dalam kedudukannya.
Bagian tersebut dijadikan sebagai pembatas tekanan yang krusial
pula sebab dengan katup tertutup, tekanan sistem penuh
diaplikasikan di disc yang terhubung dalam tekanan. Bagian
berikut umumnya memiliki bahan dari tempaan besi ataupun baja
sehingga mempunyai permukaan keras.
Stem

Stem disebut juga batang katup ialah bagian yang memberi
gerakan yang dibutuhkan ke disc untuk membuka atau menutup
katup dan memiliki tanggung jawab untuk mengubah posisi disc
yang tepat. Pada butterfly valve batang katup ini berfungsi untuk
membuka dan menutup cakram yang diputar.
Seat

Seat atau seal ring merupakan bagian yang menyediakan
permukaan tempat dudukan disc. Seat pada valve berbeda-beda,
bisa terdiri dari satu seat atau lebih. Permukaan seat dibuat dengan
melalui tahap pengelasan dan penghalusan untuk menigkatkan

ketahanan penyegelan valve yang baik ketika ditutup.
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5) Actuator
Actuator merupakan perangkat yang menghasilkan gerakan
linear dan putar dari sumber daya di bawah aksi sumber kontrol.
Actuator berfungsi untuk membuka dan menutup valve. Komponen
ini juga digunakan untuk mengendalikan atau mengatur katup yang
diberikan sinyal posisi untuk pindah ke posisi menengah.
3. Bypass valve
a. Definisi bypass valve
Bypass valve memiliki nama lain yaitu relief valve merupakan
suatu tipe valve yang memiliki fungsi untuk mengendalikan dan
membuat batasan tekanan dengan metode pengarahan laju alir ke
dalam dalam jalur sekunder yang tidak dekat dari jalur aliran utama.
Dalam kapal tanker sesuai dengan manual book cargi piping
system MT Sanana, bypass valve merupakan valve penghubung antara
dua buah pipa muatan dimana kedua ruang muatan pada pipa tersebut
memiliki jenis muatan yang sama. Bypass memiliki akses line
berfungsi sebagai sirkulasi agar cargo pump tidak menimbulkan
terjadinya back pressure atau tekanan balik yang dapat mengakibatkan
tekanan pompa over load. Hal ini dapat membuat seal pompa selalu
aman dan terkontrol.
b. Macam-macam bypass valve dari cara penempatannya
1) Bypass valve yang dipasang di dalam sistem (Internal system

bypass).



14

Bypass atara jalur outlet dan inlet berfungsi untuk proses
pengembalian tekanan outlet kembali ke inlet yang berbeda
ruangan di suatu pompa.

2) Bypass valve yang dipasang di luar sistem (External system
bypass)

Pada dasarnya bypass valve dirancang dengan memasang
valve dalam sistem. Dalam penempatan ini bypass valve di pasang
di luar pompa di sepanjang instalasi pipa, umumnya ada di dekat
outlet pompa dari katub lainnya.

c. Karakteristik bypass valve
1) Closed bypass (bypass tertutup) merupakan kondisi bypass valve
saat dalam keadaan ditutup.
2) Cracking pressure merupakan tekanan yang mana fluida atau
cairan mengalir lewat valve pembuangan.
3) Full Flow Bypass Pressure merupakan tekanan maksimum aliran
fluida yang melewati bypass valve.
4) Reseating Pressure merupakan tekanan fluida ketika bypass valve
dalam posisi benar-benar tertutup.
4. TangkKi
a. Definisi Tangki
Menurut Sandi (2017:32) tangki merupakan wadah ataupun
tempat menyimpan yang berfungsi untuk menimbun air, minyak tanah

dan benda cair lainnya, tangki ini terbuat dari logam. Dalam kapal
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tanker minyak tangki merupakan salah satu struktur kapal yang paling
utama karena tangki tersebut merupakan tempat penyimpanan seluruh
muatan yang berbentuk cair. Tidak hanya pada kapal tanker minyak,
setiap kapal pasti memiliki tangki penyimpanan untuk menyimpan
bahan bakar atau air (fresh water) untuk keperluan minum dan aktivas
lainnya yang membutuhkan air.
. Jenis-jenis Tangki

Pada kapal tanker terdapat beberapa jenis tangki seperti tangki
cargo, tangki ballast, tangki slop, tangki bahan bakar dan tangki air
tawar. Namun pada pembahasan ini Peneliti hanya akan membahas
tangki yang dianggap perlu sebagai pendukung penguatan teori pada
skripsi ini, yaitu:
1) Tangki Cargo

Menurut Syahrudin (2017:753) tangki cargo merupakan
tangki utama yang ada di kapal oil tanker. Tangki cargo berfungsi
untuk menampung muatan yang diangkut. Setiap kapal tanker
memiliki penataan ruang tangki yang berbeda-beda tergantung dari
karakteristik kapal tersebut.

Tangki-tangki muatan biasanya dibagi menjadi 3 komponen
secara melintang dan terpisah dengan dinding-dinding membujur
(longitudinal) sehingga setiap komponen itu dinamakan tangki
sayap kiri dan kanan (wing tank) serta tangki tengah (center

tank). Pembagian secara membujur amat bergantung pada
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keperluan dan besar kecilnya kapal. Jenis tangki yang ada pada
kapal tanker dimana Peneliti melakukan penelitian adalah wing
tank dan tidak ada center tank.

Tangki Air Ballast

Menurut Witanto (2019:38) tangki Ballast disebut juga
tangki penyeimbang bagian di dalam boat atau kapal yang
menyimpan air. Sebuah kapal memiliki tangki penyeimbang di
kedua sisi badan kapal. Kapal besar umumnya mempunyai
berbagai tangki penyeimbang termasuk tangki situs ganda, tangki
sisi, dan tangki depan belakang. Fungsi utama tangki peyeimbang
adalah untuk merendahkan pusat gravitasi dan meningkatkan draft
kapal.

Kesetimbangan kapal amat krusial untuk indikator
keamanan dan kesejahteraan. Beberapa tangki tersebut diisi dengan
air laut. Terdapat istilah dalam dunia pelayaran yaitu pengisian air
ballast (ballasting) dan pembuangan air ballast (deballasting)
untuk berbagai sebab yaitu mengatur tingkat kemiringan,
mengontrol trim, kapal berlayar kosong.

Tangki Slop

Tangki Slop merupakan tangki untuk menampung sisaan
minyak ballast kotor dan air cucian tangki yang terdapat minyak di
dalamnya. Sesuai dengan ketentuan konstruksi kapal tanker yang

tertera pada MARPOL Annex | Chapter 4 Regulation 29.2.3
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Susunan tangki slop atau kombinasi tangki slop mesti mempunyai
kapasitas yang diperlukan untuk menahan slop yang di hasilkan
oleh tangka yang dicuci, residu minyak dan residu ballast kotor.
Kapasitas total slop tank atau tangki-tangki tidak boleh kurang dari
3% dari kapasitas angkut minyak kapal, kecuali kapal itu dipenuhi
dengan Segregated Ballast tank (SBT), maka kapasitas tangka
tersebut bisa dilakukan pengurangan hingga 2 %.

Dilihat dari fungsinya sudah jelas bahwa tangki slop adalah
tangki penampungan sisa-sisa minyak dimana di dalam tangki
tersebut terdapat sludge (minyak kotor). Apabila tangki tersebut
dimuati cargo maka akan sangat rentan terkontaminasi oleh
minyak kotor. Hal itu tentu menjadi permasalahan penting apabila
benar terjadi di sebuah kapal tanker. Oleh sebab itu Peneliti
mengangkat tema skripsi ini dikarenakan pada kapal dimana
Peneliti melaksanakan penelitian terjadi pemindahan muatan ke

tangki slop.

5. Kapal Tanker

a.

Definisi Kapal Tanker

Menurut Sony  (2017:80) kapal tanker ialah instrument
transport yang dikhususkan untuk membawa minyak, tidak hanya dari
tempat pengeboran menuju darat, akan tetapi kapal tanker juga

dimanfaatkan sebagai fasilitas pengangkut perdagangan minyak antara
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pelabuhan yang satu dengan pelabuhan yang lain ataupun dari negara

satu ke negara yang lain.

. Jenis Kapal Tanker

Suatu kapal tanker bisa memuat berbagai tipe minyak, mulai
dari crude oil (minyak mentah) hingga product oil (minyak olahan atau
jadi). Istopo mengatakan yang termuat dalam buku kapal dan
muatannya (2017:238) sejalan dengan tipe muatannya, kapal tanker
terbagi dalam tiga katagori yakni:

1) Crude Carriers, yakni kapal tanker untuk pengangkut minyak
mentah.

2) Light — Oil Product Carriers, yakni sering membawa minyak
petroleum bersih misalnya avtur, gas oil RMS (Reguler Mogas)
dan sebagainya.

3) Black — Oil Product Carriers, yakni kapal tanker yang
mengutamakan pengangkutan minyak hitam misalnya: MDF
(Marine Diesel Fuel-Oil)

4) Chemical tanker, yaitu dibuat untuk membawa bahan kimia dalam
kuantitas yang masif, berarti kapal dibangun atau diadaptasi untuk
tangki dalam jumlah besar dari setiap produk cair.

Berdasarkan berbagai tipe kapal, dapat terbagi lagi dengan
didasarkan pada jenis muatan yang dibawa. Dalam hal ini Peneliti akan
membahas penelitian yang berkaitan dengan kapal tanker khususnya

oil product tanker.
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Berikutnya sesuai dengan tempat Peneliti melakukan praktek

laut, dalam pemuatan oil product dibutuhkan tangki muatan yang

bersih dan kering. Pembersihan tangki muatan menjadi salah satu

penentu bagi prosedur pemuatan di kapal tanker.

Bagian-bagian kapal tanker

1)

2)

Pump Room

Pump Room adalah ruangan di atas kapal yang merupakan
tempat untuk penempatan pompa-pompa yang digunakan dalam
proses bongkar, pompa-pompa untuk pengisian air ballast dan
pembuangan air ballast.

Semua pipa yang ada di dalam pump room saling terhubung
satu sama lain yang apabila diurutkan pasti terhubung dengan pipa-
pipa yang ada pada tangki muatan dan tangki air ballast. Pump
room terletak di depan akomodasi atau lebih tepatnya yaitu antara
slop tank dan kamar mesin.

Cargo piping system

Cargo piping system adalah suatu sistem atau penataan
perpipaan yang dirancang secara khusus pada pipa-pipa pemuatan
di kapal tanker. Cargo piping system pada kapal tanker juga
meliputi sistem perpompaan. Pada kapal tanker umumnya terdapat
3 pompa utama, yaitu 2 pompa diperuntukan bagi wing tank
(tangki-tangki samping) dan yang satu untuk center tank (tangki

tengah). Pada kapal untuk center tank selain pompa-pompa utama
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tersebut masih ada yang disebut stripping pump seperti yang
terdapat pada kapal di mana Peneliti melakukan penelitian.
Tank valves

Tank valves dapat diibaratankan seperti sebuah bentuk kran
pada tangki yang umumnya berada di dekat ujung cabang pipa
dalam masing-masing dasar pipa. Kran-kran atau valves ada yang
dapat digerakan secara otomatis yaitu dengan sistem hydrolic dan
yang secara manual dari atas dek. Banyak kapal tanker yang masih
menggunakan valves yang digerakan secara manual. Untuk
mengoprasikan valves jenis ini, di mana jarak antara dek dan dasar
tangki baja pada dasar tangki. Sebagai tanda tutup dan buka
biasanya masih menggunakan tali ikat. Sistem pengoperasian pada
kapal dimana Peneliti melaksanakan penelitian  sudah
menggunakan sistem hydrolic. Sistem hydrolic adalah suatu sistem
atau peralatan yang bekerja berdasarkan sifat dan kemampuan yang
ada pada zat cair (fluida). Sitem kerja hydrolic adalah dengan
memindahkan tenaga media penghantar berupa fluida cair
(biasanya oli) untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya
awal yang dikeluarkan.
Drops

Muatan kapal tanker dimuat melaui pipa pengisian yang
disebut drops atau drop lines yang terletak pada setiap line di

kamar pompa dan di beberapa tempat di dek. Masing-masing drop
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lines diberi valves yang harus dalam keadaan tertutup, untuk
menghindari agar muatan tidak terpompa masuk kembali ke dalam
tangki. Drops pada ruang pompa disebut line drops, sedangkan
berada di dek sering disebut tank drop. Tank drop ini sering kita
jumpai di atas kapal oil product karena lebih praktis untuk
menghantarkan muatan dari pipa utama langsung ke tangki yang
disiapkan. Selain itu, fungsi dari drops adalah biasanya digunakan
oleh perwira untuk proses sirkulasi minyak. Fungsi dari sirkulasi
minyak adalah agar perwira dapat mengontrol rate atau rata-rata
minyak yang akan dibongkar menggunakan pompa sesuai dengan
persetujuan (agreement).
Manifold

Manifold ialah lubang pipa muatan yang ada di atas kapal
tanker yang terhubung dengan tangki muatan. Jika nantinya
melakukan kegiatan bongkar muat, maka manifold harus
dihubungkan dengan tangki darat melalui Loading Arm yang ada di
pelabuhan. Pada umumnya kapal tanker minyak memiliki tiga
manifold di atas kapal. Dimana setiap manifold memiliki lines atau
jalurnya masing-masing. Seperti pada kapal MT Sanana memiliki
tiga manifold yaitu manifold merah, kuning dan hijau.
Loading arm

Loading Arm ialah sebuah pipa darat yang dioperasikan

secara otomatis memanfaatkan mesin penggerak untuk lalu
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dilakukan penyambungan dengan manifold kapal. Loading Arm
berbentuk silinder yang ukurannya masif yang dimanfaatkan untuk
mengarahkan penyaluran cargo atau muatan dari tangki darat ke
dalam tangki muatan di atas kapal.
Reducer

Reducer merupakan alat penyambung antara manifold kapal
dengan loading arm darat jika antara manifold dan loading arm
mempunyai diameter yang berbeda.
Cross Over

Cross Over adalah sistem valve atau kran pada pipa dimana
pipa dari setiap tangki bertemu di sini sehingga terdapat valve atau
kran yang dapat dibuka dan ditutup untuk menghubungan tiap
tangki. Pada kapal tanker terdapat cross over yg terletak di atas dek
dan cross over yang terletak di dalam tangki.
Stripping Line

Stripping line merupakan alur pipa yang berfungsi untuk
mengisap atau mengeringkan sisa muatan di dalam tangki ketika
kapal selesai melakukan proses bongkar muat dengan tujuan agar
muatan terisap secara keseluruhan. Ukuran stripping line lebih

kecil dibandingkan dengan ukuran pipa muatan.

10) P/V Valve

Singkatan dari Pressure Vacum Valve, yakni sistem

perpipaan yang berbentuk tegak di atas deck di setiap tangki
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muatan dengan ujung memanfaatkan non return valve (kran satu
arah) yang memiliki fungsi untuk mengelola tekanan di dalam
tangki muatan dengan metode pembuangan ataupun penghisapan
udara luar. Hal tersebut amat krusial untuk diamati khususunya
ketika bongkar muat.
11) Tank Suction Valves
Tank suction valves adalah valves pada bagian pipa isap
yang terhubung dengan pompa muatan. Tank suction valves
terhubung langsung dengan cargo pump sehingga pada saat proses
bongkar muat valves ini harus dipastikan terbuka.
12) Sea Suction Valves
Sea suction valves adalah valves pipa isap pada ruang
pompa (pump room) yang terhubung dengan pompa air ballast
yang berfungsi untuk mengatur keluar masuknya air laut menuju
ke pompa ballast. Biasanya pada saat ingin mengatur
keseimbangan kapal dengan menggunakan ballast maka harus
berhubungan dengan Sea suction valves tersebut.
13) Master Valves
Master valve adalah valves utama di ruang pompa yang
digunakan untuk mengalirkan atau menghentikan muatan pada
jalur pipa utama dari pompa ke manifold. Tidak semua kapal
tanker dilengkapi dengan master valves, namun biasanya terletak

di dalam pump room.
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14) Manhole
Manhole merupakan sebuah lubang yang ada di atas
masing-masing muatan. Manhole pada kapal tanker berfungsi
untuk alur input ke dalam tangki yang memiliki diameter 1 meter
sehingga memungkinkan sesorang untuk memasuki tangki.
15) Deck Seal
Lubang kecil yang memiliki diameter sekitar 50 cm yang
ada di atas tangki-tangki muatan. Lubang tersebut dimanfaatkan
untuk memasukan butterworth ataupun blower ketika dilakukan
gas freeing. Gas Freeing adalah sebuah prosedur yang diadakan
untuk menciptakan tangki muatan bebas dari gas-gas beracun yang
bahaya. Gas freeing bisa dilakukan dengan pemberian ventilasi
ataupun sistem peranginan yang baik ke dalam tangki muatan. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan memberi sirkulasi udara yang
cukup sehingga ada kadar oksigen yang bersih dan tidak terdapat
zat yang membahayakan.
6. Stabilitas Kapal
a. Definisi
Jack C. Plano mengatakan bahwa stabilitas adalah
suatu kondisi dari sebuah sistem yang komponennya cenderung tetap
di dalam atau kembali kepada suatu hubungan yang sudah mantap.

Stabilitas suatu kapal bisa dinamakan pula dengan kesetimbangan
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kapal. Hal berikut berhubungan dengan kompetensi kapal kembali ke

posisi awal ketika tersentuh ombak ataupun angin.

Wakidjo (2017:22) mengatakan stabilitas merupakan
kesetimbangan dari kapal, ialah karakteristik ataupun kecondongan
dari suatu kapal untuk kembali pada posisi awal ketika memperoleh
tingkat kemiringan yang dikarenakan oleh gaya-gaya dari luar,
bahwasanya stabilitas ialah kemampuan suatu kapal untuk melakukan
penegakan lagi pada waktu kapal mengalami kemiringan sebab
memperoleh dampak dari luar, contohnya angin, ombak dan
sejenisnya.

. Faktor yang Mempengaruhi Stabilitas atau Keseimbangan Kapal

Pada umumnya, hal yang memberikan pengaruh pada
kesetimbangan kapal bisa digolongkan dalam 2 golongan masif, yakni:
1) Faktor internal yakni posisi muatan atau cargo, bentuk ukuran

kapal, kebocoran sebab kapal menubruk atau kandas.

2) Faktor eksternal yaitu seperti angin, ombak, arus dan badai. Maka
dari itu, stabilitas memiliki korelasi yang besar dengan bentuk
kapal, muatan, draft, dan ukuran dari kuantitas GM (Darmawan,
2019:478).

Cara Menjaga Stabilitas Kapal

Untuk penjagaan dan peningkat stabilitas ketika melakukan
pelayaran dibutuhkan berbagai perangkat, antara lain merupakan

tangki penyeimbang, sirip lambung, dan sirip stabilizer. Upaya
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instrumen berikut memiliki peranan dalam keseimbangan kapal.
Instrumen tangki penyeimbang memberikan kestabilan dengan metode
pengaliran air ballast. Apabila kapal miring ke arah kanan, maka air
akan dialirkan ke arah kiri, begitu pula sebaliknya. Sedangkan sirip
lambung atau yang dikenal juga dengan sirip lunas atau Bilge keel
merupakan perangkat yang dapat meningkatan friksi melintang sebuah
kapal. Dengan begitu, kapal akan sulit terbalik. Lambung sirip ini
biasanya berbentuk V. Sementara itu, sirip stabilizer adalah sirip yang
berfungsi untuk menyesuaikan posisi kapal saat terjadi oleng, sehingga

kapal tidak karam.



A. Kerangka Pikir

ANALISIS TERJADINYA KERUSAKAN
BYPASS VALVE PADA TANGKI SLOP

DI KAPAL MT SANANA

A

Studi Penanganan Kerusakan
Bypass valve.

v

\ 4

!
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Pengertian Komponen Trouble Shooting
Bypass Valve Bypass Valve Bypass Valve
I
|
A 4

1. Penyebab kerusakan bypass valve.

2. Dampak kerusakan bypass valve.

3. Upaya penanganan Kkerusakan bypass

valve.

\ 4

1. Beberapa penyebab kerusakan bypass valve.
2. Beberapa dampak kerusakan bypass valve.
3. Penanganan kerusakan bypass valve.

A 4

Perawatan secara berkala sesuali
manual book dan Penggantian
seat O-ring bypass valve.

\ 4

Kapal melaksanakan operasi
bongkar muat dengan lancar.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Simpulan pada penelitian ini diambil dari jawaban yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti mengenai “Analisis Terjadinya Kerusakan Bypass valve Pada
Tangki Slop Di Kapal MT Sanana”, selanjutnya peneliti memberikan
beberapa kesimpulan secara kronologis, jelas dan singkat. Kesimpulan dari
penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Penyebab terjadinya kerusakan bypass valve pada tangki slop di kapal MT

Sanana adalah :

a. Kurangnya perawatan terhadap valve-valve yang ada di tangki muatan
dan tangki slop.

b. Tidak dilakukannya COT (Cargo Oil Tank) Inspection sesuai dengan
SOP vyaitu yang seharusnya dilakukan setiap 6 bulan sekali,
dikarenakan kapal selalu mendapatkan voyage order dengan ALD
(Actual Loading Date) yang dekat.

c. Ketidaksesuaian pressure agreement saat proses bongkar muat yang
mencapai 7 kg/cm? sedangkan sesuai dengan manual book pressure

rating hanya 1 kg/cm? sampai 6 kg/cm?.

71
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2. Dampak yang terjadi akibat kerusakan bypass valve pada tangki slop di
kapal MT Sanana adalah :

a. Berpindahnya muatan dari tangki 1 (satu) dan tangki 4 (empat) kanan
kiri ke tangki slop. Hal ini dikarenakan Bypass valve merupakan valve
penghubung antara pipa utama merah dengan valve pipa yang ada di
tangki slop, dimana pipa utama merah merupakan pipa yang terhubung
langsung di tangki 1 (satu) dan 4 (empat) kanan Kiri. Sehingga
mengakibatkan Stabilitas kapal yang tidak sesuai dengan stowage plan
yaitu seharusnya kondisi kapal evenkeel menjadi trim by astern dimana
kondisi draft belakang lebih besar dari draft depan. Perubahan kondisi
draft menjadi trim by astern dikarenakan letak tangki slop yang berada
di deck bagian belakang.

b. Keterlambatan waktu pemuatan atau delay selama 10 jam, dikarenakan
kapal mengalami stop loading selama kurang lebih 3 jam dan
penurunan rate 1800 m’/hrs sesuai dengan loading angreement
menjadi 600 m*hrs penurunan rate ini berlangsung selama 7 jam.

3. Upaya penanganan kerusakan bypass valve pada tangki slop di kapal MT

Sanana adalah :

a. Melakukan pemeriksaan dan perawatan secara berkala terhadap
kondisi baik itu bypass valve ataupun valve-valve yang ada di tangki
cargo lainnya sesuai dengan SOP serta aturan yang berlaku, yaitu COT
(Cargo Oil Tank) Inspection yang dilakukan selama 6 bulan sekali dan

monthly maintenance valve yang dilakukan setiap satu bulan dan tiga
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bulan sekali guna mengetahui kondisi valve-valve yang ada di tangki
muatan.

b. Melakukan perbaikan dengan mengganti karet atau set O-ring bypass
valve pada tangki slop yang telah rusak, agar dalam proses bongkar
muat selanjutnya tidak terjadi kendala yang sama. Dimana dalam
proses penggantiannya sudah dipastikan bahwa ukuran set O-ring
sesuai dengan piringan lingkaran bypass valve, agar kekedapan valve
dapat berfungsi secara maksimal.

4. Keterbatasan Penelitian
Mengingat luasnya pembahasan masalah yang diteliti oleh peneliti,
peneliti menyadari akan keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta
waktu yang tidak cukup unutuk melakukan penelitian. Maka dalam
pembahasan ini peneliti tidak membahas secara keseluruhan, melainkan
hanya membahas mengenai:

1. Penyebab, dampak serta upaya yang dilakukan untuk menangani
kerusakan bypass valve pada tangki slop di kapal MT Sanana.

2. Wawancara dilakukan hanya dengan Nahkoda dan Mualim 1 yang
seharusnya wawancara juga perlu dilakukan dengan KKM atau masinis
selaku perwira permesinan kapal dimana lebih paham mengenai penyebab
dan penanganan kerusakan valve di atas kapal.

5. Saran
Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti yang diambil dari

simpulan atas jawaban-jawaban hasil rumusan masalah sebagai alternatif
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terhadap upaya pemecahan masalah yang terkait dengan hasil penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1. Pihak kapal seharusnya disiplin dalam melakukan inspeksi dan perawatan
terhadap tangki muatan dan tangki-tangki yang lainnya dengan
memperhatikan ketentuan pada manual book, begitu juga dengan pihak
perusahaan yang berperan aktif dalam memantau inspeksi dan perawatan
tangki-tangki di atas kapal yang telah dilaksanakan oleh pihak kapal.

2. Pada saat proses bongkar muat seharusnya pihak kapal atau perwira jaga
lebih memperhatikan perubahan draft dan trim serta melakukan proses
bongkar muat sesuai dengan stowage plan yang telah dibuat oleh chief
officer.

3. Pihak perusahaan agar menyediakan set O-ring dengan kualitas yang baik
dan disesuaikan dengan kebutuhan operasional kapal. Agar kekedapan

valve tersebut dapat bekerja secara optimal.
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HALAMAN LAMPIRAN

1. LAMPIRAN HASIL WAWANCARA
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2. LAMPIRAN SAAT MELAKUKAN WAWANCARA
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3. LAMPIRAN SHIP PARTICULAR

84



4. LAMPIRAN CREW LIST MT SANANA

PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING
DIRECTORATE OF FLEET MANAGEMENT
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b ¥
A&/ PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING

MT. SANANA / YBJO 2
CREW LIST

NO | NAMA JABATAN SIGN ON
1 |HARY SYDRAJAT Master 10.05.2022
2 |ADI NUGROHO Chief Officer 10.05.2022 2
3 |MUHAMMAD ARIF SYUHADA Second Officer 10.04.2022
4 |MUHAMAD ARIF Third Officer 10.04.2022
5 |AWALA Fourth Officer 07.06.2022
6 |DODIISMANTO Chief Engineer 10.05.2022
7 |LASMAN ADHY DHANA DWIPUTRA Second Engineer 09.03.2022
8 [AKHMAD LATIF Third Engineer 09.03.2022
9 |IBNU NAUFAL GHANI Fourth Enginer 10.04.2022
10 |EKO CAHYONO Electrician 07.06.2022
11 [TRWANSYAH Boatswain 10.04.2022
12 |MAS SOEKARSONO Pumpman 21.11.2021
13 |FRIDOLIN SALAKPARANG Able Seaman A 10.05.2022
14 |GUSTI NAPOLEON Able Seaman B 05.01.2022
15 |uP1ANTO ASIS Able Seaman C
16 |SUGIANTO HAMSA Ordinary Seaman A
17 |ARHAM Ordinary Seaman B
18 [AAN sAPUTRA Ordinary Seaman C
19 |SYAMSUDIHARIA Foreman
20 |ANDRI Oiler A
21 |ABDURAHMAN Oiler B
22 |SARYANTO Oiler C
23 |GUSTI MADE DIARTAWAN Cook
24 |AMALULUANG USMAN Second
25 [rizaL Mess
26 [SERUNI PUTRI UTAMI
27 |ASRI PUTRI SURYANI
28 |GUSTI MUHARRAM




5. LAMPIRAN KONDISI TANGKI SLOP
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6. LAMPIRAN MATRIX COT INSPECTION TERAKHIR
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7. LAMPIRAN MONTHLY MAINTENANCE COV (CARGO OIL VALVE)

PT PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING

DIRECTORATE OF FLEET MANAGEMENT
MT SANANA - YBJO 2

Date

109 Mei 2022

Location : Singapore Anchorage

-
V £

PERTAMINA

INTERNATIONAL SHIPPING

MONTHLY MAINTENANCE
FUNCTION TEST OF HYDRAULICS VALVES CARGO VALVE
OPEN CLOSE

NO VALVE NAME CONTROL e | B Remarks

1 CoV 001 1P Main 21 17 GOOD CONDITION
2 CoV 002 1P Stripper 19 28 GOOD CONDITION
3 COV 005 2P Main 19 16 GOOD CONDITION
4 COV 006 2P Stripper 17 19 GOOD CONDITION
5 COV 009 3P Main 17 21 GOOD CONDITION
6 CoV 010 3P Stripper 18 20 GOOD CONDITION
7 cov 013 4P Main 19 18 GOOD CONDITION
8 Cov 014 4P Stripper 20 17 GOOD CONDITION
9 Cov 017 5P Main 21 19 GOOD CONDITION
10 cov 018 5P Stripper 19 19 GOOD CONDITION
11 cov 021 6P Main 20 20 GOOD CONDITION
12 Cov 022 6P Stripper 17 17 GOOD CONDITION
13 CoV 025 Slop P 28 28 GOOD CONDITION
14 COV 026 Slop P 16 21 GOOD CONDITION
15 CoV 003 15 Main 19 19 GOOD CONDITION
16 COV 004 15 Stripper 21 19 GOOD CONDITION
17 CoV 007 25 Main 20 17 GOOD CONDITION
18 COV 008 25 Stripper 18 17 GOOD CONDITION
19 cov 011 35 Main 17 18 GOOD CONDITION
20 cov 012 35 Stripper 19 19 GOOD CONDITION
21 Cov 015 45 Main 19 20 GOOD CONDITION
22 CoV 016 45 Stripper 20 21 GOOD CONDITION
23 Cov 019 55 Main 17 19 GOOD CONDITION
24 CoV 020 55 Stripper 28 20 GOOD CONDITION
25 cov 023 65 Main 16 17 GOOD CONDITION
26 Cov 024 65 Stripper 19 28 GOOD CONDITION
27 cov 027 Slop S 21 16 GOOD CONDITION
28 Cov 028 Slop 20 19 GOOD CONDITION
29 covo31 Bottom cross over line 18 21 GOOD CONDITION
30 CovV032 iigrsh 17 20 GOOD CONDITION
31 COV033 Bottom cross over line 19 18 GOOD CONDITION
32 Cov034 kining 20 17 GOOD CONDITION
33 CoV035 Bottom cross over line 18 19 GOOD CONDITION
34 Covo36 hijau 17 18 GOOD CONDITION
35 COV029 By pass Slop P/S 19 18 GOOD CONDITION

Prepared By,

s

Adi Nugroho
Chief Officer

Acknowledged by

Capt. Hary Sudrajat

Master
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8. LAMPIRAN TANKER TIME SHEET

PT PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING )}
DIRECTORATE OF FLEET MANAGEMENT Y & mwmmsmppwe
MT. SANANA — YBJO 2 AT

TANKER TIME SHEET
Vessel Name MT.SANANA Port of - XinGang Oil Term, Dalian China _ Next Port . _PENGERANG, MALAYSIA
Flag © _INDONESIA Date 4 ETA 2
Master CAPT. HARY SUDRAJAT Voy No. VSANA 12022 Draft on Fwd Mean Aft
GRT 27286 T Last Port :  SINGAPORE Arival 4.50 6.10 7.70 | M
DWT 40627 MT BIL No. 8 Departure 9.90 0.5 10.40 | Mir
STATEMENT OF ACTIVITY DATE HOUR I OTATS REMARKS
PART | TIME
Actual Time Arrived (Inner Bar) 2306202 | 0230 BEFORE LOADING
Arnval at Outer Bar 24.06.2022/ 20.18 - 20.42 LT : Ship - Shore Meeting
" Anchor Before Berthing 230622 | 023 B | 24,06.2022/ 21.00 - 22.00 LT : Tank Inspectio
Pilot On Board 2406202 | 1406
Free Practique Granted 24.06.2022 18.58
MM On Board AFTER LOADING
Custom On Board [ [ | 26.06.2022/ 02.54 - 03.48 LT : Ullaging & Tank
Custom Clearence | | A  24.06.2022/03.54 - 04.36 LT : Calculation & Ship Figure
NOR Tendered 2406.202 00.01 =
NOR Accepted 24.06.2022 13.55 c Load. Shore Rate :1.800 KUH
First Line to Shore 2406202 | 15.08 | | Ship Rate :1.800 KUH
All Made Fasted 24.06.2022 15.42 A ‘ Agreement Rate Maximum  : 1.800 KL/H
Commenced Ballast / Deballast 2506202 | 0230 Agreement Rate Initial :600 KLH
Completed Bafast / Deballast 2506202 | 0942
LA / Cargo Hose Connected 1 x 16 24.06.2022 2018
Commenced Load / Disch (1) MOGAS 24.06.202 2242 REMARK :
Stopped Load / Biseh order by Ship / Shere- (1) 2606202 | 1236 A 25.06.2022/15.00 - 20.48 : Low Rate Order by Ship
Stopped Load / Biseh order by Ship / Shore (2) - - /
Resume Load / Diseh (2) 2506202 | 1430 c
Completed Load/ Disch (1) MOGAS 2606202 | 0242
| Completed Load! Diseh (2) - -
LA / Cargo Hose Disconnected 2606202 | 0448 |
LA/ Cargo-Hese Connected for de slopping - - B ROB Bunker (Metric Ton)
LA+Carge-Hose Disconnected after deslopping :: | - | Grade Arrv. Repl. Dept.
Bunker Hose Connected = | - A ‘
Ship's Paper on Board - - HSFO - - -
Cargo Document on Board 2606202 | 0506 A ‘ VLSFO 294,267 “ 282,779
Commenced Bunker & | S | LSMGO 69,043 & 69,043
Completed Bunker s - B FW 467T - 454
Cast Off = -
Pilot On =
Board )
KL Obs
KL 15°C
Bbls 60°F
LT
MT
HRS
TOTALTIME FOR: | SHIP(A): ‘ ‘ AGENT (B): ‘ ‘ | PORTTIME | |
Explanation of Delay LAYTIME USED HRS
From: | T To: | I | LAYTIME ALLOWED [ HRs
Fom: | To: E EXCESS TIME HRS
From: | [ To: | | | |
LOADING MASTER MASTER MT. SANANA

Capt. Hary Sudrajat
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9. LAMPIRAN LOADING AGREEMENT

YOS SUDARSO NO 32-34 TANJUNG PRIOK. JAKARTA INDONESIA 47 PERTAMINA

PT.PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING
INTERNATIONAL SHIPPING

NANA / P.3019
LOADING AGREEMENT
These iastruction shall be read in conjunction with company procedures, Master’s & CO's standing i. _trwtion
Vewel : SANANA Voy No : VEANA 1/ 2002 Port ¢ Dalian, Ohina
DateTime | 24 June 2022 ¢ LT Operstion $ Loadang Tormimal | XIANCGANG O JWTTY 816
| Dvatt 3 F485m A77m T32m
CARDO STOWAGE PREVIOUS CARGO
LOADING 549 LOADING S
CARGO INFORMATION GRADE1 | GRADEZ | ORADEJ
Grade of Cargo Mogas 9| Mogas | Moges Gasobned? | Gaschned2
To LOAD 2| Mogm Mogas Gasolne@? | Garcinet2
[GTY In BBL 60°F o Wegas | Wogm Gasobrel? | Gaschned?
QTY In KL Obs 4 Moges | Mogss Gasohned2 | Gasckned?
[Denuity /APL48DC 0.7412 8| Megas | Moges G2 | Gasotow’s2
[Average Temperature (*C) 23.0* 6| Mogas Mogas Gavokred? | Gasolined?
Eollowing items should discussed LOADING SHiP Tomingl
SANANA Delian Tesminal
1 |Line Size & Mantold connection size ( ANSI 150PSI ) Line Sze 14 lch. ManiConn Sice: 12 Inch|Line Sicw . Inch Mar®iConn Sw 12 lnch
2 {No. of connecton and used ~3pee; used: ..\ pes T
3 [No_of Line(s) and used .3.p¢s, used:.3.. Pcs _pcs. uned pes
4 |No. of cargo pump and used NO T
5 |Cargo to load and quanty
6 |Latest denaity and lemperatire
7 |Sequence of cargo grade
8 |intinl loading rate and duration
0 | Manomum kading rae and pressure 600 53N e¢ 2600 Bins - 7 hghom] for 1 line bamogenaus
g on g, Bam shorw e and Ve of shome k(a8 bock rums 15400 mOMhr or 33000 Bbindv , 5 kglcm2 for 3 line
|Charter party 1500 mM or 11300 Bbiat ; 7 kgfem2
10 | Topping rate & duration Rate ... 250 MaN . 120..... minutes A
11 | Madmum allowed (manifold / LA) pressure T Rglem2
12 | Agreement (rate & pressure) Rate: Z5700... e ; Press: ... g
14 | Maximum Loading tesrp A |
15 | Name of tankis) 1o be wsed Mogas 01,2 3,4586P8 lﬁ
16 | First and last tank(s) First COT no. : 2W ; Last COT no. : 4W FirstThno © ., Last Tk no
17 [ Heignt of tank(s) Al COT st 16.50 mtrs
18 | Seftling Tiwe
19 | Mamum freebosrd allowed
20 | Maimum draft alowed

21 | Maéemum trim sltowed

22 | Working channel and communication
Emerpency contact point & phone no.

23 | Ganeral emergency peocedure

24 |Call sign

25 |Final Stop By

26 | Notice to SOMIN / 15 MIN /5 MIN SOMIN 7 15 MIN / 5 MIN

27 |Line blowing / Line drining / sea waler pushing “yez | No »
Croustarces when Be opur S0 1> te ITERd

28 {Omer mattors -ho-u-..- F-:E-:::M--n-l;
Mu—uhmuh-’—n-—h‘-

Setucun Any oy oy
D salety of o et crow o Pw Meve Ervirmant Ay dotful

Avs Same Procodunes et & man S ratn nol 1D be exeaded

Surveyor

@_.
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10. LAMPIRAN SHIP ARRANGEMENT CHAPTER 4 OUTLINE OF

CONSTRUCTION AND EQUIPMENT MT SANANA

CHAPTER 4 OUTLINE OF CONSTRUCTION AND EQUIPMENT

4.1

Ship arrangement and cargo tank

.1.1  Ship arrangement

The vessel to be designed and constructed as a single screw, diesel engine driven
crude oil tanker with machinery space and all accommodations including
Navigation Bridge located aft.

4.2

The vessel to be a raked stem with a bulbous bow, a transom stern with open
stern bulb, a semi-balanced hanging type rudder with rudder hormn and one (1)
continuous upper deck. The cargo area is constructed with double skin, double
bottom and three (3) plane type longitudinal bulkhead and six (6) plane type
transverse bulkheads, which divided into fourteen (14) cargo oil tanks including
two (2) slop tanks.

Forming compartments as follows:

- Fore peak tank and void and chain locker.

- Twelve (12) Cargo oil tanks, one (1) pair of slop tank.
- Seven (7) pairs of water ballast tank.

-No.1HF.O TK (P&S),LSHF.O TK (P&S)

- Engine room

-FW.TK (P&S)& DW.TK (S) &AP.TK

- Steering gear room.

Cargo handling equipment

4.2.1 Cargo segregation

Cargo/ slop tanks are divided into three (3) groups as indicated below.

Segregate 1: No.1, 4 C.O.T (P&S) + SLOP TK (P&S)
Segregate 2: No.2, 5 C.O.T (P&S)
Segregate 3: No.3, 6 C.O.T (P&S)

4.2.2 Cargo and Stripping pump

The cargo pumps are driven by steam turbine. Separation each other by double
shut valve during cargo handling. That means the cargo pumping system shall be

CHAPTER-4
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11. LAMPIRAN PRESSURE RATING BYPASS VALVE MANUAL

KEYSTONE

VALVE (KOREA) LTD.

FIG.V11 BUTTERFLY VALVE (Rev.3)

Installation, Operation, Maintenance Manual

Technical Data

1. Fange Accormmodation

The FIGAV11 is designed by JIS SKM0K code

2. Pressure Rating

1 Kglem®, 6 Kg/em®

31 Temperafure Range
-40°C ~ 120°C

Carriage and Storage

1. Carriage
The valve shall be camied safely not to be impacted or affected by other object.
Especially, the wheel of operator and disc edge shall be protected by any means.



93

12. LAMPIRAN CARGO PIPING & CARGO PUMP SYSTEM

CARGO
PUMP 1
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13. LAMPIRAN CARGO TANK & STRIPPING SYSTEM

BYPASS
VALVE
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14. LAMPIRAN STATEMENT OF FACT MASUKNYA MUATAN KE

TANGKI SLOP
u
PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING -
JL. YOS SUDARSO NO 32-34 TANJUNG PRIOK l PIEsR TAM'HNA .

JAKARTA 14321 - INDOESIA
MT. SANANA / YBJO2

STATEMENT OF FACT CARGO PASSING

On a day/date, Saturday 25% June 2022, the vessel berthed at Jetty#16 Xingang Oil Terminal
Dalian, China for loading cargo Mogas, when loading is on progress we found any increase
in ullage Slop port on radar tank after that we make double check/actual check in slop port
tank using MMC and then we found also increase ullage, which is Slop tank didn’t include
for loading. Regarding for this case any indication cargo passing due to rubber set ring
broken and the final of cargo quantity in slop P&S 309.966 Cum ( Reading Ullage Slop P
10.477 M 0f 16.129 M ; Qty 221.238 MT & Slop S 15.978 M of 16.149 M; Qty 6.011 MT )
will include in the compartment log sheet for calculation,

According our statement of fact above we made as truth and used as it should be.

Dalian, 26 June 2022

Chief Officer MT, SANANA :  Adi Nugroho

PP
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15. LAMPIRAN STOWAGE PLAN

PT.PERTAMINA (PERSERO) A%
SUBHOLDING SHIPPING DIRECTORATE % TERTAMINA_
MT. SANANA
STOWAGE PLAN DEPARTURE CONDITION
DATE 1 23-06-22

VOYAGE :VSANAO1L/2022
PORT OF : SINGAPORE
NOM.CARGO : RON 92

LOADPORT :DALIAN, CHINA

FPT

4457
38,0% 495 M
1172,89

WBT1P COT. NO. 1P COT.NO. 1S \WBT1S DISCH.PORT : SINGAPORE
RON 92 RON 92
0,000 UIl. : 0,730 wmtr.| Ul. : 0,745 mtr. 0,00
15,01 Vol : 2854,08 m3 | Vol : 2.85813 M3 15,0 3 KL %
1,0%|Perc.: 980 % |Perc.: 980 % 1,0% - 14.377,71 85,16%
1499.2]100% : 2.912,783 M3 |100% : 2.916,726 M3 1499.2
M 15.670.93
RON 92 RON 92 47.187 KLODS
000] UI. : 0,843 mtr.| Ul : 0,816 mtr. 0,00 % ; CAP.TANK
27,0] Vol : 4.23532 M3 | Vol : 4.23575 M3 27,0 16.884,13
2,0%| Perc. : 98 % |Perc. : 98 % 2,0%
1350,5] 100% : 4.334,811 M3 |100% : 4.338,705 M3 1350,5)
WBT3S .NO.3P COI.NO.3S WBT3S
RON 92 RON 92 lUEN'§ RON 92 |
0,00| UI. : 0,860 wmtr.| Ul : 0,820 wmtr. 0,00 15 = 0,7610
26,6] Vol : 4.336,40 M3 | Vol : 4.332,02 m3 26,6 TEMP. = 30,0
2,0%| Perc. : 98 % |Perc. : 98 % 2,0% TABLE 52 i 6,294
1332,08]100% : 4.436,882 m3 |100% : 4.436,989 M3 1332,08 TABLE 54 = 0,9823
WBT4S 0 0.4P 0 0. 4 WBT4S TABLE 57 = 0,7480
RON 92 RON 92 GROSSKL = 47187,208
0,00] UI. : 0,877 wmtr | UL : 0,815 mtr 0,00 NETK/L15° = 46351,994
26,6] Vol : 4.342,01 m3 | Vol : 4.32348 wm3 26,6| LT = 34671,292
2,0%| Perc. : 98 % |Perc. : 98 % 2,0%! MT = 35227,766
1332,07|100% : 4.442,742 M3 |100% : 4.428,120 m3 | 1332,07 BBLS = 300000,000
WBT5S \WBT5S PARCEL COT. NO. QTITY (KL)
RON 92 RON 92 RON 92 1W,2W,3W, 4W,5W, 6W,| 47.187,21
0,000 UIl. : 0,850 mtr.| Ul. : 0,765 wmtr. 0,00
26,5 Vol : 4.338,84 m3 | Vol : 4.328,66 m3 26,5
2,0%]| Perc. : 98 % |Perc. : 98 % 2,0% TOTAL 47.187,21
1324,53]100% : 4.439,692 m3 |100% : 4.432,763 M3 1324,53
WBT6ES .NO.6 P COT.NO.6 S WBT6S
RON 92 RON 92 NOTE : 95% High Alarm
005| ul. : 0,851 wmtr. | UI. : 0,816 Mt 0,05
24,1 Vol : 3.507,52 m3 | Vol : 3.494,99 wm3 24,1 TOTAL 47.187 KL
2,0%| Perc. : 98 % |Perc. : 97 % 2,0%
1207.46]100% : 3.594,455 m3 |100% : 3.585,624 M3 1207.46
WBT7S DEADWEIGHT : 38418 MT
RON 92 RON 92 DISPL. 2 48980 MT
0,00] UI. : 16,085 mtr.| Ul : 16,131 wmtr. 0,00 CARGO H 47.187,21 K/IL GROSS
46| Vol : - wm3| Vol : - M3 46
1,0%|Perc.: 000 % |Perc.: 0,00 % 1,0% KMT i 14,05 M
| 459.07]100%: 0,000 M3 |100%: 0,000 w3 459.07 KG 2 10,024 M
GM 3 4,026 M
CARGO PUMP ROOM G Go : 0939 M
APT ) GoM : 3,087 M
1.9 TRIM : 000 Mtr.
0,2% 045 M DRAFT(F) : 10,60 Mtr.
941,7 DRAFT(A) : 1060 Mtr.
DRAFT (M) : 10,60 Mtr.
CONSTANT : 117,34 MT
ng condition
. SF. : % [at Frame
MAX. BM. 2 19 % |at Frame
lA Port Conde' I
Approved, Prepared by,
Capt. Hary Sudrajat Adi Nugroho

Master Chief Officer



16. LAMPIRAN COT INSPECTION MANUAL
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h Y
I’ PERTAMINA
PEDOMAN INTERNATIONAL SHIPPING
FUNCTION: DIRECTORATE OF FLEET NUMBER : ADO4IPIS400012021-50
MANAGEMENT REVISION TO S N=T1=EI=01=
TITLE  :TECHNICAL & MAINTENANCE | vALID FROM THE DATE: 17 AUGUST 2022
MANUAL PAGE 720l 163

x) Main cargo pump suction strainers are to be opened up for inspection and
cleaning once every twelve months.

y) Cargo stripping pump suction strainers are o be opened up for inspection and
cleaning once per ballast voyage on completion of tank cleaning.

z) Ballast pump suction strainers are to be opened up for inspection and deaned
ONCE per year.

aa) Submersible pumps: Cofferdam of such cargo pumps shall be purged and ensured
free of cargo [ hydraulic oil prior loading and at intervals provided in the
manufacturer's instructions.

8.4.6 Inspection of Tanks and Spaces

a) All Cargo Tanks should be inspected at least once in every 30 months (interval
window 6 months either side). For Gas Tanker cargo tanks to be inspected during
dry docking. The opportunity after Mopping /Tank Cleaning should be utilized for
mora frequent inspections. Should the vessel be unable to follow stated guidelines,
the Technical Superintendent should be consulted for alternate schedules and a Risk
Assessment undertaken before any postponemant is given.

b) A similar inspection of all Ballast Tanks and void spaces is to be caried out once
every 12 months, unless a higher standard of Tank Protection has already been
provided /considered during the designing or building stage.

¢} Whera particular defects are noted and it is safe to do so, photographs are to be
taken and attached to the report.

d) After maintenance and repairs have been completed in cargo and ballast tanks the
tanks must be inspected to ensure that all tools, staging, debris efc., have been
removed.

8.4.7 Testing and Inspection of Cargo Heating Coils and Heat Exchangers
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17. LAMPIRAN TECHNICAL & MAINTENANCE VALVE MANUAL

h Y
’.' PERTAMINA

PEDOMAMN IMTERHATIOMAL SHIPPIKG

FUNCTION: DIRECTORATE OF FLEET MUMBER : A-DO4PESA0D0I2021-30
MANAGEMENT REVISION TO I =FI=FI=Fl=

TITLE :TECHNICAL & MAINTENANCE | wALID FROM THE DATE: 17 AUGUST 2022
RLANLIAL PAGE . 76 of 163

d) The Chief Officer may delegate the supendsion of the closing of other manholes or
accesses o & responaible crew member provided the Officer recetves a verbal report
from the crew member that the access has been properly closed.

8.7 Valves and Valve Hydraullc Systems
a) The integrity of the cargo / ballast system s dependent wpon the intagrity and
tighitnesa of the valves. They are to be inapected and regulady maintained in order
to ensure sale, rellable and efficient operation. Records of all inspections and
mainienance are to be maintained.

b) Control walves shall be checked frequently for comect operation over thelr entire
range, particularly the closing and closed positon.

c) Al valve indicators are to be comectly set or callbrated and easily seen from the
operating poaition. Any leakage from joints, Sanges, glands etc. are o be rectified
immediately.

d) Materals used in the maintenance shall be compatible with all types of cango and
elther equal of excesd orginal design specification.

&) Valwes mot in regular wae are to be operated at least once every month and
owverhaulsd &5 Necessary.

fi Umused spare blanks should be overhauled & malntained every 6 months.

g) The operation of valves and thelr associated hydraulic systems must be checked
every three months to ensure that they are opesaling In eccordance with
manufaciurers instrections and Bmits.

h) It should be noted that a falloff in hydraulic pressure can affect the efficent operation
of walves and may result in them fding to fully open or close. Valve opening and
choaing times should be checked io be within manufacturers Bmits.

88 Ventilation fans

a) All ventiation and air-drying eguipment, motors and fans shall be well maintained &t
all times, Particstar reference s to be made to the fact that fan and impelens,

freqguently located in cargo areas, may provide ignition sources i inadeguately
madntained or made of the incomect material.

Bh i cdede ek i e b i i iy e b B o ——d e - Ao -
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama :
NIT

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Nama Orang Tua

Nama Ayah
Nama lbu

Alamat

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 2 Danyang
2. SMP Negeri 3 Purwodadi
3. SMA Negeri 1 Toroh

4. PIP Semarang

Pengalaman Praktek Laut

1. Perusahaan Pelayaran

2. Alamat

3. Nama Kapal

561911127130 N

: Grobogan, 05 Oktober 2000

Seruni Putri Utami

: Perempuan

: Islam

: Magi
. Sulistyowati

: Dsn. Sukoharjo RT/RW 01/04 Ds. Krangganharjo

Kec. Toroh Kab. Grobogan

: Tahun 2006-2012
: Tahun 2012-2015
: Tahun 2015-2018

: Tahun 2019-2023

: PT. Pertamina International Shipping
: JI. Medan Merdeka Timur No. 6 Gambir, Jakarta
Pusat, 10110, Indonesia.

: MT. Sanana



